BAB I

PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan industri rekaman banyak memberi andil dalam pembangunan. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas memicu terjadinya persaingan yang cukup ketat sehingga dalam hal ini studio rekaman dituntut untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas.

Setiap studio rekaman mempunyai strategi tersendiri untuk dapat menghadapi persaingan. Selain meningkatkan kualitas agar dapat menpertahankan hidup perusahaan juga membutuhkan kemampuan promosi untuk memperluas jangkauan pemasaran.

Ada dua jenis studio rekaman yaitu   studio rekaman analog dan studio rekaman digital. Studio Rekaman Digital adalah studio rekaman yang mengandalkan  perangkat lunak atau software sebagai alat editingnya. Banyak sekali keunggulan yang didapatkan apabila mengerjakan proses rekaman dengan menggunakan software, diantaranya proses cepat serta praktis serta harganya lebih murah dari tarif studio Analog. Studio Rekaman Analog   adalah studio rekaman yang mengandalkan perangkat hardware sebagai alat editingnya, keunggulan dari studio ini adalah dapat menghasilkan kualitas rekaman yang jauh lebih baik dari hasil rekaman digital. Perangkat editing yang berbentuk hardware tersebut harganya sangat mahal, proses pengoprasiannya pun lebih rumit dan membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan penggunaan software.

Okta Studio Rekaman  memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh studio rekaman lain yang sekelas dengannya karena proses produksinya memadukan keunggulan dari teknologi rekam Digital dengan teknologi rekam Analog, inilah keunggulan yang Okta Studio Rekaman miliki yang tidak bisa didapatkan pada kebanyakan studio rekaman yang sekelas dengannya. Dengan penggabungan kedua teknologi rekaman tersebut Okta Studio Rekaman dapat menghasilkan produk dengan kwalitas yang lebih maksimum dibandingkan dengan studio rekaman yang sekelas dengannya. Okta Studi Rekaman juga berani memasang tarif yang cukup murah dan terjangkau karena fasilitas editingnya terdiri dari hardware dan software.
Dalam perkembangannya Okta Studio telah menjadi salah satu Studio yang berkualitas baik karena studio ini ditunjang oleh peralatan-peralatan yang profesional  serta memiliki sound engineer yang benar-benar mengerti di bidangnya. Terbukti, sampai dengan saat ini Okta studio telah banyak dipercaya untuk menangani proyek penggarapan album baik itu dari mayor label ataupun indie label. 
1.2. Identifikasi Masalah 

Dewasa ini banyak sekali menjamur studio-studio rekaman dari kelas yang kurang baik sampai dengan kelas profesional. Dengan banyaknya studio yang bermunculan tersebut otomatis konsumen sangat diuntungkan karena dengan mudahnya mereka sekarang dapat menemukan sebuah Studio Rekaman untuk melakukan produksi tetapi dibalik semua itu apakah mereka dapat memilih dan memilah-milah Studio Rekaman mana yang pantas untuk diajak bekerja sama karena meskipun banyak terdapat studio rekaman belumlah tentu semuanya merupakan Studio Rekaman yang baik untuk melakukan produksi.

Saat ini musik telah menjadi komoditas bisnis yang menjanjikan. Dalam perkembangannya bisnis musik sangat ditunjang oleh keberadaan studio rekaman karena saat ini sangat banyak musisi di Indonesia yang memiliki potensi tetapi sayangnya masih banyak dari mereka yang kurang dibekali oleh pengetahuan tentang menghasilkan suara yang baik untuk di rekam.
Studio rekaman mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan musik karena dengan adanya studio rekaman musisi memiliki sarana untuk mengapresiasikan karyanya kepada khalayak dengan bantuan seorang Sound Engineer yang didukung dengan fasilitas alat yang memadai serta berkualitas. Sound Engineer memiliki peranan yang sangat penting karena meskipun sebuah studio rekaman telah memiliki fasilitas yang lengkap dan berkualitas belum tentu studio tersebut dapat menghasilkan produk yang baik apabila tidak ditunjang oleh sumberdaya manusia profesional. Studio rekaman tidak hanya merekam musik saja, saat ini berbagai macam produksi multi media seperti iklan televisi, radio, cd interaktif dan lain-lain sampai produksi Web-pun  sangat membutuhkan peranan studio rekaman.
Masalah yang dihadapi pada studio ini adalah kurang begitu dikenalnya fasilitas yang dimiliki dan letak lokasinya oleh target sasaran.

1.3. 
Fokus Masalah

a. Okta Studio Rekaman kurang melakukan promosi.

b. Banyaknya pesaing-pesaing yang bermunculan.

c. Kebanyakan konsumen yang datang hanya pelanggan tetap sedangkan konsumen yang baru tidak terlalu banyak.
1.4. 
Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan promosi Okta Studio Rekaman ini memiliki kepentingan yang ingin dicapai seperti :

a. Untuk memperkenalkan Okta Studio Rekaman kepada masyarakat luas sebagai Studio Rekaman yang memberikan fasilitas terlengkap di Bandung.

b. Mendukung strategi promosi Okta Studio Rekaman dalam rangka meraih konsumen lebih banyak dan menjadikannya Studio Rekaman yang lebih dikenal lagi.

c. Meneruskan program promosi sebagai kegiatan yang berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan jumlah konsumen.
1.5. 

Definisi Operasional
Setelah mengulas poin-poin diatas dimana telah dikemukakan berbagai hal yang mencakup masalah yang dihadapi oleh Okta Studio Rekaman. Apakah yang menjadi fokus permasalahan serta tujuan dari perancangan promosi itu sendiri maka sebagai acuan untuk memecahkan masalah secara garis besar digambarkan melalui definisi operasional.

Beberapa poin definisi operasional yang dibuat tentu saja harus mengacu kepada pendapat maupun teori yang dikemukakan oleh para ahli :
Menurut Fred E, Hahn dan Keneth G. Magun (1999). Promosi adalah semua yang dilakukan untuk membantu penjualan suatu produk atau jasa ditiap tempat jaringan penjualan, mulai dari bahan-bahan presentasi yang digunakan seorang tenaga penjualan ketika melakukan penawaran hingga siaran niaga di televisi atau iklan di surat kabar yang mencoba memikat pelanggan agar memperoleh kesan yang menyenangkan terhadap apa yang diiklankan.

Dalam Kamus istilah Periklanan Matari Advertising (1996). Promosi adalah usaha komunikasi yang menjembatani kesenjangan antara produsen dan konsumen. Usaha komunikasi tersebut dapat dibagi dalam bagian-bagian yang terdiri atas periklanan, publisitas, humas, dan proyek-proyek khusus seperti door to door (pintu ke pintu), direct mail (iklan pos langsung), sampling (percontoh).

Dalam Wikipedia, Bebas berbahasa Indonesia. Informasi adalah hasil pemrosesan, manipulasi dan pengorganisasian/penataan dari sekelompok data yang mempunyai nilai pengetahuan (knowledge) bagi penggunanya. Namun demikian istilah ini memiliki banyak arti bergantung pada konteksnya, dan secara umum berhubungan erat dengan konsep seperti arti, pengetahuan, negentropy, komunikasi, kebenaran, representasi, dan rangsangan mental.
Dalam perancangan ini bagi Okta Studio Rekaman promosi merupakan usaha komunikasi yang disampaikan kepada khalayak luas untuk memperkenalkan Okta Studio Rekaman kepada khalayak sebagai Studio Rekaman yang fasilitas terlengkap di Bandung. Dengan dilakukannya promosi tersebut guna untuk menjaring dan mengajak konsumen untuk datang ke Okta Studio Rekaman.

Berdasarkan pernyataan dan pendapat maupun teori diatas maka dalam definisi opersional yang digunakan untuk menjadi pemecahan dalam perancangan promosi pada Okta Studio Rekaman ini harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Media promosi harus mempunyai unsur-unsur visual yang   dominan dalam menyampaikan pesan komunikasi.
b. Materi yang disampaikan melalui media komunikasi itu sendiri harus mempresentasikan objek yang akan dipromosikan.
c. Media promosi dirancang harus mempengaruhi dan merangsang  aktifitas konsumen untuk tertarik dan menggunakan produk jasa yang dipromosikan.
d. Setiap media yang dikeluarkan harus ditentukan melalui jangkaan periodiknya masing-masing agar nantinya bisa ditentukan secara teratur media promosi mana yang harus dikeluarkan dalam waktu yang bersamaan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam proses penyebarannya.
Media-media diatas adalah untuk memperkenalkan Okta Studio Rekaman kepada masyarakat luas sebagai Studio Rekaman yang menyediakan fasilitas terlengkap di Bandung serta memberikan kwalitas hasil prodak yang maksimal dan dengan harga yang terjangkau yaitu sesuai dengan target sasarannya untuk konsumen kalangan menengah, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima oleh masyarakat. 
Pada perancangan promosi ini penulis melakukan pencarian data melalui :

a. Observasi langsung di Okta Studio Rekaman dengan melakukan wawancara Service Manager, serta beberapa karyawan pada Okta Studio Rekaman.
b. Mengamati fasilitas pelayanan yang diberikan Okta Studio Rekaman dan mendengarkan contoh hasil rekaman konsumen sebelumnya yang pernah bekerja sama dengan Okta Studio Rekaman.

BAB Il

TINJAUAN PERMASALAHAN

2.1.
Tinjauan Umum Perusahaan Rekaman

Perusahaan rekaman adalah perusahaan yang mengelola rekaman suara dan penjualannya, termasuk promosi dan perlindungan hak cipta. Mereka biasanya memiliki kontrak dengan artis-artis musik dan manajer mereka. Saat ini ada 4 perusahaan rekaman besar yang menguasai sekitar 70% pasar musik dunia, yaitu Warner Music Group, EMI, Sony BMG, dan Universal Music Group.

Di luar itu ada juga perusahaan-perusahaan rekaman kecil yang disebut independen. Mereka tidak dikuasai oleh perusahaan-perusahaan besar seperti di atas, namun juga biasanya memiliki kemampuan terbatas dalam memasarkan produk mereka.

Sebuah perusahaan rekaman biasanya memiliki kontrak rekaman eksklusif dengan seorang artis atau kelompok musik untuk merekam musik mereka dengan imbalan royalti dari harga jual rekaman tersebut.

2.1.1.
Sejarah Perusahaan Rekaman Di Indonesia

Berikut ini terdapat rincian sejarah Studio Rekaman di Indonesia yang didapat dari situs http://www.studiomusik.info.diakses tanggal 22 November 2007 Sejarah industri rekaman di Indonesia bisa berawal dari dua tempat: Lokananta di Surakarta dan Irama di Menteng Jakarta. Lokananta milik pemerintah dan banyak melahirkan lagu-lagu daerah, sementara Irama Studio milik Mas Yos, banyak melahirkan lagu-lagu hiburan sebutan untuk lagu pop sekarang. Nama-nama Rachmat Kartolo, Nien Lesmana, sampai Patty Sisters pernah rekaman di Irama yang awalnya hanya sebuah studio kecil di sebuah garasi di Menteng, Jakarta Pusat. Peristiwa rekaman itu terjadi di ujung tahun 1950-an hingga memasuki tahun 1960-an.
Lalu, memasuki awal tahun 1970-an, di daerah Bandengan Selatan Jakarta Kota, berdiri studio rekaman Dimita yang dikomandani oleh Dick Tamimi. Studio rekaman ini juga menjadi pioner rekaman lagu-lagu pop, karena di tempat ini nama-nama tenar Koes Bersaudara, Panbers, Dara Puspita, Rasela, lahir. Sampai dengan tahun 1975 Diminta tetap berjaya. Waktu itu akustik studio tidak memadai, sementara teknologi rekamanpun masih mengandalkan jumlah track yang kecil yaitu 8 tracks. Saat ini proses merekam dilakukan satu shift dihitung antara 7 atau 8 jam, jaman dulu produser rekaman agak membiarkan artisnya berkreasi karena membutuhkan waktu yang jauh lebih lama. Dari tahun 50-an hingga pertengahan tahun 70-an, studio rekaman tak ada yang disewakan. Pemilik studio adalah eksekutif produsernya sendiri.

Dick Tamimi, Mas Yos adalah nama-nama pioner pemilik studio rekaman. Setelah itu muncul raja studio rekaman Indonesia, dan kelak dianggap sebagai produser legendaris yang menguasai pangsa pasar terbesar di Indonesia, yakni Yamin Wijaya atau biasa disebut Amin Cengli yang memiliki studio rekaman Metropolitan kini Musica Studio's dan satunya, sang raja adalah Eugene Timothy, mengomandani perusahaan rekaman Remaco. Remaco pernah menjadi perusahaan rekaman terbesar di Indonesia dengan akses kuat di dunia rekaman Internasional karena pada saat membuat Piringan Hitam ( PH ), seperti Irama, Lokananta, dan Dimita, Remaco masih memakai perusahan pembuat matris pencetak PH di Singapura.

Di Remaco lahir nama-nama besar Bimbo, D'Lloyds, The Mercy's dan kemudian Koes Bersaudara yang pada tahun 1967 berubah nama menjadi Koes Plus pun pindah ke tempat ini karena iming-iming bonus Mercy terbaru untuk komposernya, Tony Koeswoyo. Sementara itu, Amin Cengli banyak mengandalkan pertemanan, antara lain merekam kawannya sendiri, album pop jazz Ireng Maulana. Sekarang Metropolitan menjadi perusahaan rekaman besar dengan nama baru Musica Studio's, dan tatkala Amin 
meninggal dunia semua aset keluarga dan kerajaan bisnis studionya diserahkan pada adik-adiknya, antara lain Indrawati Wijaya (Acin ), Acu Wijaya dan adik-adiknya yang lain.

Tatkala Remaco ambruk pada awal tahun 80-an dan Eugene tinggal mengandalkan sejumlah master rekaman yang masih dimilikinya, baik sejak di era rekaman PH maupun kaset rekaman, Musica ganti menunjukkan dominasinya. Di tempat ini diterapkan sistem rekam yang banyak mengandalkan insting humanisme. Dengan cara-cara 'persaudaraan-pertemanan', banyak sekali artis musisi yang mampu bertahan lama, dikontrak jangka panjang oleh Musica. Sebagai contoh nama Chrisye, lebih dari 80% karier rekamannya yang dimulai dari jaman album solo Sabda Alam (1978) sampai album Badai Pasti Berlalu (1999), sebagian besar direkam di Musica. Sebelumnya, bersekutu dengan Eros Djarot, Debbie Nasution, Odink, Ronny Harahap, Guruh Soekarno, Gauri Nasution juga Kompiang Raka yang membawa musisi pentatonik Bali.

Chrisye dan Berlian Hutauruk merekam album Guruh Gipsy di studio Tri Angkasa yang hanya 16 tracks di Kebayoran Baru. Rekaman yang disebut terakhir inilah sebenarnya embrio lahirnya album paramusisi berkelas, yang melahirkan album monumental Badai Pasti Berlalu, juga album Jurang Pemisah yang digarap Jockie Suryoprayogo ( 1976 ).
2.1.2.
Masa Sebelum Ada Alat Perekam 
Sebelum alat perekam suara (audio) ditemukan, musisi harus memainkan musik secara live dan langsung ditonton oleh penonton atau pendengar. Kualitas dari musik yang dimainkan bergantung kepada kualitas musisinya. Meskipun komposisi musiknya bagus akan tetapi jika dimainkan oleh musisi yang kurang baik, maka hasilnya menjadi buruk. Penyajian musik secara live  Ini     memiliki banyak kendala, antara lain:
a. Waktu yang terbatas  bergantung kepada waktu pertunjukan
b. Jarak yang dapat dijangkau terbatas kepada batasan geografis (musisi dapat mengadakan tour atau road show tapi masih dalam batas geografis yang dapat dijangkau ).
c. Mahal (penonton yang datang dari jarak jauh harus mengeluarkan banyak uang, road show harus membawa rombongan).

d. Terbatasnya jumlah penonton
2.1.3.
Masa Setelah Muncul Alat Perekam

Munculnya alat perekam memungkinkan musisi untuk merekam karyanya dan mendistribusikan hasil rekaman tersebut ke banyak orang. Rekaman musik membuka mode baru untuk menikmati musik. Musik dapat dinikmati kapan saja dan dimana saja, biaya lebih murah dibandingkan live show, jangkauan pendengar lebih banyak pilihan materi lebih banyak tidak hanya materi lokal. Industri musik pun mulai tumbuh.

2.1.4.
Perkembangan Teknologi Rekaman

Pada mulanya teknologi rekaman ditandai dengan rekaman analog seperti penggunaan reel tape, piringan hitam dan kaset. Perkembangan teknologi ini juga menekan harga sehingga banyak orang yang mampu membeli rekaman musik. Jika jaman dahulu tidak banyak orang yang memiliki piringan hitam maka saat ini kaset ada dimana-mana dan bahkan dijual di pinggir jalan.
Kemudian teknologi digital mulai muncul dan menyediakan media lain seperti CD, VCD, DVD, dan (solid state) memory. Teknologi digital membuat kualitas suara menjadi lebih mudah dipertahankan. Kualitas CD yang diputar berulang-ulang tidak menurun, sementara kaset yang diputar berkalikali lama kelamaan akan menjadi aus dan menurun kualitasnya. Teknologi digital ini juga membuat duplikasi media menjadi sangat mudah tanpa menurunkan kualitas rekaman dan aslinya. Akibatnya biaya produksi dapat ditekan lebih murah lagi sehingga dapat terjangkau oleh semua orang.

2.2.
Sejarah Okta Studio Rekaman

Didirikan pada tahun 1989 oleh seorang penyanyi yang mungkin sudah tidak asing di telinga para pencinta musik klasik dan opera, Christopher Abimanyu beserta kedua temannya dengan nama Multi Audio. Perusahaan ini bergerak dalam bidang pembuatan sound system bioskop untuk pangsa pasar Jawa Barat dan sebagian  Jakarta di bawah bendera Kharisma Jabar Film, kemudian mulai tahun 1992 mereka mulai memproduksi peralatan home theatre dan amplifier tabung. Seiring dengan sepinya bisnis bioskop dan home theatre maka mulai pertengahan tahun 1998 Multi Audio semakin memperdalam dunia audio dengan mengembangkan peralatan pemancar radio. Berbagai station radio mulai dari radio AM hingga FM yang telah ditangani, mulai dari perawatan hingga penyediaan suku cadang.
Pemancar radio yang hingga sekarang masih berdiri adalah hasil engineering Multi Audio diantaranya adalah Radio RAKA, Radio K-Lite, Radio RCWI, dan 2 buah pemancar radio di Irian Jaya. Sekitar tahun tahun 1999 mulai mengembangkan bisnis amplifier gitar hingga sekarang (workshop di jalan Sangkuriang A-3). Pada Oktober 2002 Multi Audio berganti nama menjadi ariand Audio sekaligus merupakan langkah awal dalam merambah ke bisnis studio rekaman sebagai salah satu sarana pengembangan amplifier yang diproduksi sendiri dengan sebagian besar komponen terdiri dari tabung. Studio tersebut bernama Okta studio Rekaman yang dulu terletak di jalan Karapitan no 110 dan sekarang terletak di jalan Kopo, tepatnya di Kopo Mas Regensi Blok N No 7D.
2.3.
Produk Atau Jasa

Okta Studio Rekaman  melayani berbagai macam rekaman, baik demo band, paduan suara, jingle, iklan , kabaret dan perekaman suara untuk keperluan yang lainnya termasuk mixing dan mastering. Okta Studio Rekaman juga melayani perbanyakan CD dan Kaset
2.4.
Positioning
Positioning adalah strategi pemasaran yang ingin menempatkan sebuah prodak atau jasa dibenak konsumen sebagai prodak atau jasa yang dapat dibedakan dengan prodak atau jasa lain yang sejenis. Menempatkan Okta Studio Rekaman dalam pikiran calon konsumen merupakan suatu hal penting. Ini dikarenakan nama Okta Studio Rekaman masih belum dikenal di masyarakat, perlu waktu cepat dalam mengkomunikasikannya.
Mulai dari menganalisa U.S.P (Unique Selling Point) kemudian penulis mencoba menganalisa positioning. Selain strategi, perlu adanya taktik jitu dalam merebut hati konsumen.
2.5.
Target Market

Target Market dari Okta Studio Rekaman adalah sebagai berikut :

a. Berdasarkan letak Geografis.

Konsumen yang berada di Kota Bandung dan sekitarnya, serta di luar kota.
b. Berdasarkan karakter demografis.
Usia

: Tidak dibatasi.
Gender 

: Laki-laki dan perempuan.
c. Berdasarkan Psikografis.
Kelas social
: Menengah.
Pekerjaan
:.Sound Engginer, Musisi, Pekerja Musik, ..Penikmat   Musik
2.6.
Tinjauwan Promosi
2.6.1.
Pengertian Promosi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara harfiah kegiatan promosi adalah kegiatan komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan dengan melakukan pameran, periklanan, demonstrasi serta usaha-usaha lain yang bersifat persuasif.


Dalam Kamus Istilah Periklanan Indonesia promosi didefinisikan sebagai usaha komunikasi yang menjembatani kesenjangan antara produsen dengan konsumen. Usaha komunikasi itu dapat dibagi dalam bagian-bagian yang terdiri atas periklanan, publisitas, humas dan proyek-proyek khusus seperti door to door (pintu ke pintu), direct mail (iklan pos langsung), sampling (percontoh), maka pada promosi Okta Studio Rekaman usaha komunikasi yang dilakukan melalui periklanan melalui media-media yang telah ditetapkan.

Kelima aspek tersebut menjadi sebuah formula promosi yang menjadi subordinat dari marketing mix yang mencakup 4P yaitu Product (produk), Price (harga), Promotion (promosi), dan Place (tempat).

Promosi itu sendiri dalam Kamus Istilah Periklanan Indonesia dibedakan dalam beberapa jenis yaitu:

a. Promosi Konsumsi, merupakan aktifitas pemasaran, pengiklanan dan promosi penjualan yang mengarahkan konsumen untuk melakukan pembelian ulang terhadap suatu produk.

b. Promosi Niaga, merupakan kegiatan promosi khusus yang ditujukan untuk meningkatkan volume nilai perdagangan suatu produk atau kelompok produk.

c. Promosi Penjualan, menggunakan kegiatan, bahan, sarana, dan teknik yang digunakan untuk mendukung upaya periklanan pribadi berupa lotre, diskon, kupon, kontes pemberian potongan harga dan sebagainya.

d. Promosi Perorangan, merupakan upaya promosi yang berpangkal pada upaya untuk menjual suatu produk atas dasar penonjolan kepribadian seorang tokoh yang terkenal  (Selebrity Promotion).

e. Promosi produk, merupakan usaha-usaha promosi yang dilakukan didalam toko atau pemasangan berbagai perangkat promosi dalam toko.

f. Promosi terpadu, merupakan perpaduan antara berbagai cara promosi untuk memberi dampak yang lebih luas terhadap pemasaran suatu produk atau penjualan dua produk dalam satu paket penjualan.

Pada perancangan promosi ini Okta Studio Rekaman menggunakan promosi niaga, yang merupakan kegiatan promosi khusus yang ditujukan untuk meningkatkan volume nilai perdagangan suatu produk atau kelompok produk.

Kaitan dengan promosi, ada beberapa faktor yang harus diperhitungkan dan  apa tujuannya, yaitu :

a. Besarnya alokasi dana yang diperlukan

b. Sifat pasar dan jenis prodak yang akan dipromosikan

c. Tahap-tahap dalam siklus hidup barang

d. Media apa yang akan dipergunakan atau yang akan dipakai
2.6.2.
Fungsi Promosi


Fungsi promosi sendiri adalah agar masyarakat lebih menanggapi keberadaan suatu produk atau jasa, maka dalam pembuatan sebuah promosi harus memiliki beberapa fungsi antara lain untuk mempromosikan baik itu produk maupun jasa, untuk memberikan informasi untuk meningkatkan atau mempertahankan eksistensi.


Promosi di artikan sebagai kegiatan komunikasi untuk mempengaruhi masyarakat dengan merencanakan serangkaian kegiatan atau usaha tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dan dalam jangka waktu tertentu.
2.6.3.
Media Promosi

Dengan pesatnya perkembangan teknologi bahwa masyarakat membutuhkan suatu media yang berinteraksi langsung mudah dan efisien. Media adalah salah satu sarana pendukung yang digunakan dalam penyampaian pesan, yang sifatnya memanfaatkan bentuk-bentuk media untuk menempatkan realisasi kreativitasnya.

2.7.
Diferensiasi Produk

Yaitu dimulai dari menganalisa U.S.P (Unique Selling Point) kemudian penulis mencoba menganalisa Positioning. Selain strategi perlu adanya cara yang tepat dalam merebut hati konsumen, yaitu “Diferensiasi”. Dan dari ketiganya ini akan menjadi sebuah konsep dalam merancang promosi Okta Studio Rekaman.

Strategi USP ini pada hakekatnya adalah mencari keunikan yang terdapat pada Okta Studio Rekaman. Penganalisaan keunikan dari Okta Studio Rekaman adalah Okta Studio Rekaman memberikan konsep rekaman yang berbeda dengan studio rekaman yang lain yaitu memadukan keunggulan teknologi rekam digital degan analog. Keunikan fasilitas yang berbeda  dengan studio rekaman yang lain dijadikan suatu ciri khas bagi Okta Studio Rekaman.

Konsep bangunan yang ditawarkan berupa bangunan berbentuk ruko yang di desain secara artistik agar menimbulkan kenyamanan bagi konsumen yang datang. Okta Studio Rekaman juga memberikan potongan harga khusus kepada konsumen bagi yang mengambil paket shift promo, dimana harga lebih murah dari shift regular. Okta Studio Rekaman juga memiliki fasilitas pendukung  yaitu seperti lahan parkir, tv kabel, toilet, suasana yang nyaman sehingga membuat konsumen merasa nyaman ketika berkunjung ke Okta Studio Rekaman.
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Gambar  2.7.1. Alur Berpikir Dalam Mencari Tag Line Visual

2.8.
Analisa Permasalahan

Permasalahan yang muncul setelah penulis mereview kegiatan perusahaan selama ini, akan disajikan dalam bentuk analisis SWOT. Dengan analisis SWOT ini akan diketahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) yang merupakan faktor internal perusahaan serta peluang (opportunity) dan ancaman (threat) yang merupakan faktor eksternal perusahaan. Analisis SWOT dari Okta Studio Rekaman adalah sebagai berikut :
a.   Strengths  (kekuatan)

1. Amplifier menggunakan teknologi tabung kelas A.
2. Memiliki fasilitas yang lengkap.

3. Pelayanan yang diberikan dapat memuaskan konsumen.

4. Berada pada tempat yang strategis sehingga pelanggan dengan mudah bisa mencapai tempat ini.
b.   Weakness  (kelemahan)
Tarif murah karena memberi kesan studio rekaman dengan fasilitas yang tidak lengkap sehingga calon konsumen yang memiliki uang banyak tidak dapat percaya begitu saja.
c.   Opportunities  (peluang)

1. Para calon konsumen yang begitu banyak, karena mengingat lokasi Okta Studio Sangat Strategis karena berdekatan dengan jalur jalan tol.
2. Cakupan demografi yang cukup luas untuk segmentasi para   konsumen.

d.   Threats  (ancaman)
Munculnya pesaing-pesaing dengan usaha yang sejenis.
Untuk menarik minat pasar dan menghadapi persaingan maka strategi promosi harus dirancang sekreatif mungkin. Promosi pada industri rekaman sangat terkait pada manajemen perusahan rekaman yang bersangkutan.
Berikut ini beberapa fungsi promosi diambil di Roller, Armstrong, 2000 (Dasar-Dasar Pemasaran):
1. Mencari dan mendapatkan perhatian dari calon pembeli. Perhatian calon pembeli harus diperoleh, karena merupakan titik awal proses pengambilan keputusan di dalam membeli suatu barang dan jasa.

2. Menciptakan dan menumbuhkan interest pada diri calon pembeli. Perhatian yang sudah diberikan oleh seseorang mungkin akan dilanjutkan pada tahap berikutnya atau mungkin berhenti. Yang dimaksudkan dengan tahap berikutnya ini adalah timbulnya rasa tertarik dan rasa tertarik ini yang akan menjadi fungsi utama promosi.
3. Pengembangan rasa ingin tahu (desire) calon pembeli untuk memiliki barang yang ditawarkan. Hal ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya. Setelah seseorang tertarik pada sesuatu, maka timbul rasa ingin memilikinya. Bagi calon pembeli merasa mampu (dalam hal harga, cara pemakaiannya, dan sebagainya), maka rasa ingin memilikinya ini semakin besar dan diikuti oleh suatu keputusan untuk membeli.
BAB III
STRATEGI PERANCANGAN DAN KONSEP VISUAL
3.1.
Srategi Komunikasi

Komunikasi massa menurut Jay Black dan Frederick.C.Whitney  (1988), bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massal atau tidak sedikit, itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang  luas.

Strategi yang dilakukan oleh Okta Studio Rekaman yaitu disampaikan secara persuasif yaitu untuk membujuk konsumen agar tertarik datang ke Okta Studio Rekaman untuk menggunakan fasilitas yang di miliki.
3.1.1.
Tujuan Komunikasi

Tercapainya tujuan komunikasi yang efektif  dari pesan yang disampaikan baik itu berupa verbal maupun visual, diharapkan target sasaran dapat menerima dan mengerti pesan yang disampaikan. Komunikasi ditujukan untuk memberikan informasi kepada target sasaran bahwa Okta Studio Rekaman merupakan Studio Rekaman yang memiliki berbagai macam fasilitas rekaman yang lengkap serta professional. Khususnya teknologi amplifier tabung yang merupakan fasilitas khas yang Okta Studio Rekaman miliki.
3.1.2.
Pesan Utama atau Tema Dasar Komunikasi
Pesan utama adalah inti. Dengan pesan utama yang telah ditentukan perancangan media dapat mengkomunikasikan pesan dengan lebih efektif dan fokus. Pesan utama yang akan disampaikan dari perancangan ini adalah mempromosikan berbagai macam fasilitas rekaman yang lengkap serta profesional. Khususnya teknologi amplifier tabung yang merupakan fasilitas khas yang Okta Studio Rekaman miliki serta harga yang murah dan hasil yang maksimal.

3.1.3.
Materi Pesan

Dalam setiap melakukan promosi harus mengandung pesan-pesan yang bersifat persuasi atau membujuk agar penerima pesan memiliki rasa ketertarikannya terhadap Okta Studio Rekaman, terutama pada fasilitas yang ditawarkan.
Adapun materi pesan yang akan di munculkan di dalam perancangan promosi Okta Studio Rekaman Di Kopo Bandung ini, antara lain :

1. Studio Rekaman yang memiliki fasilitas rekaman terlengkap dan professional.

2. Teknologi amplifier tabung.

3. Harga murah.

4. Hasil rekaman yang maksimal.
3.2.
Strategi Kreatif
Strategi Kreatif dalam perancangan promosi Okta Studio Rekaman Di Kopo Bandung yaitu menggunakan elemen-elemen dalam sebuah rumus yaitu AIDCA :

a.
Attention (Perhatian)
Menarik khalayak sasaranya, terutama visual yang akan ditampilkan.

b.  
 Interest (Minat).

Bagaimana agar khalayak berminat dan ingin tahu lebih jauh tentang kelengkapan peralatan rekaman, kualitas hasil rekaman serta kemurahan harga  yang ditawarkan.

c.   
Desire (kebutuhan)

Menggerakkan keinginan sasaran dalam hal ini bagaimana sasaran menjadi berkeinginan berkunjung ke Okta Studio Rekaman untuk menggunakan fasilitas yang disediakan.
d.   
Conviction (Rasa Percaya)

Membangun rasa percaya pada sasaran. Pada tahap ini informasi yang disampaikan tentang kualitas yang di tawarkan serta pelayanan yang memuaskan konsumen, sehingga dapat meyakinkan sasaran.

e.   
Action (tindakan)

Tahap dimana informasi yang disampaikan dapat memberikan dampak positif, berupa keputusan sasaran untuk datang ke Okta Studio rekaman.

3.2.1.
Pendekatan Kreatif

Pendekatan kreatif yang digunakan dalam mempromosikan Okta Studio Rekaman ini meliputi pencarian tagline dan gagasan visual. Sehingga dalam perancangan promosi Okta Studio Rekaman melalui beberapa proses, yaitu :
a.  
Pembuatan Tagline Visual

Konsep pendekatan kreatif dalam pembuatan tagline visual dimulai dari pembuatan beberapa original statement positioning yaitu Studio Rekaman yang memiliki fasilitas rekaman terlengkap dan professional, teknologi amplifier tabung, harga murah, hasil rekaman yang maksimal  sehingga mendapatkan beberapa original statement, kemudian dipilih salah satu original statement positioning untuk dijadikan keyword dengan pertimbangan dari kelebihan dan keunikan (U.S.P) dan diferensiasi yang menghasilkan kata “Nge-Track Murah Kualitas Oke“, sebagai tagline promosi Okta Studio Rekaman di Kopo Bandung.
b.  
Pencarian Gagasan Visual

Pencarian dalam gagasan visual berawal dari pemahaman tagline visual dan pesan yang ingin disampaikan kepada target khalayak. Berawal dari kata ”Nge-Track Murah Kualitas Oke“ maka gagasan visualnya sebagai berikut : 

1. Media penyampaian isi pesan dibuat semenarik mungkin dengan pertimbangan data diatas sehingga dapat menghadirkan bentuk visual yang dapat menginformasikan Okta Studio Rekaman Di Kopo Bandung.

2. Visual menggunakan vektor untuk menghadirkan daya tarik dari objek yang bersangkutan.
3. Warna-warna yang dipergunakan pada visual, yaitu perpaduan warna-warna hangat dan dingin yang dapat menarik perhatian khalayak serta.
4. Tipografi menggunakan beberapa jenis huruf dan sebagai pendukung pesan verbal disesuaikan dengan kebutuhan yang sesuai untuk target sasaran.

5. Layout atau tata letak yang digunakan bersifat modern namun tetap mempertimbangkan kenyamanan komposisi dan nilai estetika agar nilai dari pesan dapat diterima khalayak dengan baik.
3.3.
Strategi media 
Untuk mendukung promosi ini maka perlu adanya media-media iklan yang berfungsi sebagai perantara kepada target sasaran yang berisi tentang pesan-pesan yang sifatnya persuasi atau membujuk. Umumnya para praktisi periklanan membagi media iklan ke dalam dua bagian, yaitu :

a. Media lini atas ( Above The Line ), yaitu jenis iklan yang disebarkan melalui sarana komunikasi massa, misalnya media cetak.
b. Media lini bawah ( Below The Line ), yaitu kegiatan periklanan yang tidak melibatkan pemasangan iklan di media komunikasi massa. Pada umumnya kegiatan periklanan ini bersifat penjualan promosi yaitu kegiatan pemasaran yang dilakukan di tempat penjualan ( point of purchase ).
3.3.1  
 Pemilihan Media
Pemilihan media berfungsi untuk membatasi media yang akan digunakan agar tidak terlalu luas dan disesuaikan dengan kepentingan target sasaran. Media merupakan unsur penting dalam penyampaian pesan kepada khalayak. Agar penyampaian pesan dapat maksimal dan tepat pada sasarannya, maka pemilihan media diperhitungkan dengan matang.
Perancangan Promosi Okta Studio Rekaman Di Kopo Bandung menggunakan Poster sebagai media utamanya dan berbagai media pendukung lainnya.
1.
Poster 
Dipandang lebih efektif dimana  dapat dipasang dimana saja baik di luar ruang maupun didalam ruangan dan poster bisa menjangkau target sasaran yang lebih banyak dengan biaya produksi dan distribusi yang murah.

Beberapa media pendukung dalam Promosi Okta Studio Rekaman adalah  sebagai berikut:

2.   
Flyer

Flyer merupakan media promosi yang sangat praktis dimana penyebarannya bisa dibagikan langsung kepada target sasaran.
3.  

Brosur
Brosur merupakan media pendukung promosi yang praktis dan informatif, penyebarannya bisa dibagikan langsung kepada target sasaran dan juga dapat disimpan ditempat-tempat strategis.
4.  

Iklan Koran
Iklan Koran merupakan media pendukung promosi yang sangat luas penyebarannya.
5.   
Spanduk

Spanduk digunakan sebagai media pendukung dalam penyampaian promosi Okta Studio Rekaman yang akan dipasang di keramaian dan dijalan yang banyak dilalui target sasaran.


6.
Billboard
Media ini digunakan karena ukurannya memiliki kemampuan untuk tampil secara menyolok. Media ini akan ditempatkan di Jl Tol sebagai panduan target sasaran dari luar kota. 
7. 
Papan Penunjuk Arah

Sebagai panduan penunjuk arah alamat, ditempatkan di Jalan Komplek Kopo Mas Ragensi menuju alamat Okta Studio Rekaman.

8. Neon Box
Sebagai tanda alamat, ditempatkan di samping jalan depan Okta Studio Rekaman.

9. Papan Nama

Sebagai identitas ruko tempat Okta Studio Rekaman Berdiri.

10. Flag Chain

Sebagai aksesoris penghias.
Media Gimmick adalah media kreatif yang bertujuan meningkatkan perhatian konsumen dalam memasyarakatkan nama Okta Studio Rekaman dan mendorong minat target sasaran. Diantaranya adalah:

1. T-Shirt
2. Jaket

3. Cover Pelindung Ban

4. Pin

5. Gantungan Kunci

6. Korek api gas
7. Stiker
8. Jam dinding

9. Mug

10. Topi
3.3.2.
Pertimbangan Dasar Penyebaran media promosi

Pertimbangan dasar penyebaran media promosi, dilakukan yang didasarkan pada kemampuan daya jangkauannya yang efektif sehingga penyebaran media dapat langsung sampai kepada target sasaran.
Penyebaran media promosi yang dilakukan adalah dengan cara menempelkan media utama yaitu poster di tempat-tempat yang sering dilalui atau di kunjungi oleh para musisi. 

Media spanduk bertujuan sebagai media pendukung yang sifatnya lebih umum. Sesuai dengan targetnya spanduk dipasang di beberapa jalan-jalan protokol yang strategis. Iklan koran dapat dipasang secara berkala agar dapat menjangkau target sasaran yang lebih luas. Media-media yang lain  dapat langsung di berikan kepada target sasaran. 
3.3.3. Jadwal Penyebaran Media 

Jadwal penyebaran media promosi dilakukan secara berkala selama 2 (dua) bulan, berikut ini adalah tabel jadwal penyebaran media promosi tersebut:
	TAHUN 2008
	Juli
	Agustus

	Penyebaran Media/minggu
	1- 8
	9-15
	16-22
	23-31
	1-6

	Poster
	*
	*
	*
	*
	*

	Flyer 
	*
	
	*
	
	*

	Brosur
	
	*
	
	*
	

	Sepanduk
	*
	
	*
	
	*

	Iklan Koran
	*
	*
	*
	*
	*

	Gimmick
	*
	*
	*
	*
	*


Tabel 3.1. Penyebaran Media
3.4.
Strategi Distribusi
Strategi distribusi merupakan strategi yang secara khusus dipersiapkan dalam upaya penyebaran media yang digunakan untuk mendukung tercapainya target promosi. Adapun yang menjadi bagian dari strategi distribusi media, yaitu distribusi media berdasarkan waktu penyebarannya serta distribusi media berdasarkan tempat penyebaran.

Dalam strategi distribusi, media didistribusikan di lokasi umum yang biasanya banyak didatangi oleh khalayak seperti Mall, Kampus, Stasiun, Studio  Rental Band dan lain-lain.
3.4.1.
Pertimbangan Dasar Distribusi

Dengan adanya pertimbangan dasar distribusi maka suatu produk lebih dapat menjangkau target sasaran. Dalam hal ini Okta Studio Rekaman Di Kopo Bandung mendistribusikan media promosi langsung kepada target sasaran. 
Okta Studio Rekaman juga mempunyai kebijakan terhadap kepentingan institusi-institusi terkait untuk ikut menyebarkan media promosi agar dapat sampai kepada target sasaran dengan lebih efektif dan efisien.
3.4.2.
Jalur Distribusi

Dalam penyebaran media ini diperlukan distribusi yang sesuai dengan kebutuhan penyebaran media kepada target sasaran, untuk itu distribusi dilaksanakan melalui pihak-pihak yang berkepentingan. Penentuan jalur distribusi dilakukan berdasarkan kebijakan institusi-institusi terkait yang berkerjasama dengan Okta Studio Rekaman dalam upaya penyebaran media 
3.5.
Konsep Visual

Konsep visual adalah konsep yang berangkat dari ide verbal yang kemudian dikembangkan kedalam bahasa visual. Dalam hal ini visual yang ditampilkan memuat pesan-pesan yang akan disampaikan kepada target sasaran secara terencana dan konseptual. 

Harmonisasi gaya dan kesan, layout, warna, format desain  dan sebagainya, dimaksudkan sebagai elemen visual yang digunakan untuk memperkuat dan mengefektifkan kemampuan komunikasi dari pesan yang disampaikan. 
3.5.1.
Format Desain

Format desain yang digunakan adalah portrait untuk Poster, Iklan Koran, Billboard, Neon Box dan landscape untuk Flyerb Brosur, Sepanduk, Kaver CD, Flag Chain sedangkan untuk Gimmik format desain disesuaikan dengan bidang yang tersedia. Sehingga dapat diaplikasikan pada berbagai media.

3.5.2.   Layout  atau Tata Letak

Layout merupakan salah satu unsur yang sangat berpengaruh dalam sebuah komposisi. Pengertian layout sendiri ialah mengatur penempatan berbagai unsur komposisi, seperti huruf, teks, garis, bidang, gambar dan lain sebagainya. Layout yang digunakan adalah perpaduan antara layout jenis Copy heavy dan Type specimen layout.
Layout copy heavy adalah suatu layout yang tata letaknya mengutamakan pada bentuk copy writing atau dengan kata lain komposisi layout didominasi oleh penyajian teks. Sedangkan layout Type specimen adalah layout yang tata letak iklan hanya menekankan pada penampilan jenis huruf dengan size yang besar. (diakses dari : www.komvis.com).
3.5.3. Tipografi

Dalam tipografi dikenal istilah Legibility dan Readability, dimana Legibility dapat kita terjemahkan “kejelasan” dan Readability dapat diterjemahkan “keterbacaan”.

Legibility atau kejelasan melingkupi faktor karakteristik sebuah huruf, dengan karakteristik ini, sebuah huruf dapat terlihat berbeda dengan huruf lain. Sedangkan Readability adalah dapat terbaca atau tidaknya sebuah huruf setelah ia memiliki kejelasan terlebih dahulu.

Tidak terlepas dari Legibiliti dan Readability pengolahan tipografi untuk sebuah disain juga harus mempertimbangkan Leading yaitu jarak antar baris yang memungkinkan sebuah baris dapat jelas terbaca diantara baris lainnya. Menggunakan Leading dengan baik juga akan turut dalam membangun keterbacaan dari huruf yang dipergunakan.
Jenis-jenis huruf yang digunakan pada media promosi Okta Studio Rekaman adalah sebagai berikut:
AdmisiDisplaySSi
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 , . ? ! ( ) { }

AdmisiDisplaySSi merupakan jenis huruf Sans Serif. Jenis huruf ini memiliki tingkat keterbacaan yang jelas dengan ukuran font yang besar, dengan alasan tersebut maka font ini digunakan pada tageline dan kalimat pendukung.
AcmoDisplaySSi
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 , . ? ! ( ) { }

AcmoDisplaySSi adalah huruf yang tergolong pada jenis huruf san serif. Digunakan pada Tageline dan kalimat pendukung.


AvantGarde Bk BT
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 , . ? ! ( ) { }

AvantGarde Bk BT adalah huruf yang tergolong pada jenis huruf Sans Serif digunakan pada kalimat.
3.5.4.   Studi Ilustrasi

Ilustrasi pada media promosi menggunakan vektor. Dimana visual ini mengilustrasikan seorang yang sedang melakukan rekaman. Jenis visual yang digunakan merupakan visual yang bersifat hiperbola karena hanya menampilkan siluetnya saja .
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Gambar 3.1. Ilustrasi  visual

3.5.5.  Studi Warna

Studi warna juga penting agar dapat membuat rancangan dengan komposisi warna yang harmonis, karena kedudukan warna dalam desain adalah memiliki daya tarik, menciptakan suasana ceria, enerjik, semangat, menciptakan suasana hati (dinamis), dan yang terpenting adalah membangun atau menciptakan citra.
Dalam menerapkan warna dalam desain media, selain perlu diperhatikan keselarasan dan keseimbangannya, kita juga harus menyesuaikan warna dengan profil khalayak sasaran. Menurut Hideaki Chijawa dalam bukunya Color Harmony membuat klasifikasi lain warna-warna, berdasarkan dari karakteristiknya yaitu :
Menurut Maitland Graves dari bukunya yang berjudul The Art of Color and Design. Warna panas atau hangat adalah keluarga kuning, jingga, merah. Sifatnya positif, agresif, aktif, merangsang. Sedangkan warna dingin atau sejuk adalah Keluarga hijau, biru dan unggu yang mempunyai sifat  negative, mundur, tenang, tersisih dan aman.
Adapun warna-warna yang digunakan dalam Perancangan Promosi Okta Studio Rekaman Di Kopo Bandung ini adalah:
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Gambar 3.2. Skema Warna

· Oranye 

Warna yang bisa mewakili kesan semangat.

· Merah 

Mewakili kesan kekuatan dan kesungguh-sungguhan.
· Kuning 

Warna yang bisa mewakili kesan kehangatan.

· Hitam 

Warna yang bisa mewakili kesan tegas.
· Putih

Warna yang bisa mewakili kesan yang tulus dan bersih.

BAB IV

TEKNIS PRODUKSI MEDIA

4.1.     Teknis Media

Media yang digunakan dalam Promosi Okta Studio Rekaman Di Kopo Bandung yaitu dengan menggunakan beberapa proses produksi sebagai berikut:

a. Tahap Sketsa Awal.
Sketsa awal adalah proses pencarian bentuk pertama dari visual ilustrasi pada promosi ini. Sketsa di hasilkan dengan manual yaitu dengan menggunkan pensil 2B.

b. Setelah mendapatkan sketsa awal tahap selanjutnya adalah pengolahan secara digital menggunakan photoshop. Setelah sebelumnya sketsa awal tersebut melalui proses scaning. Pada tahap sketsa akhir ini adalah penggabungan beberapa sketsa awal, pada tahap ini pula dilakukan tahap pewarnaan.

c. Tahap Penggabungan 

Tahap selanjutnya adalah penggabungan kembali secara digital sketsa akhir. Pada tahap ini telah didapat ilustrasi yang siap di kombinasikan dengan bahasa verbal yang dilakukan secara digital. Pada langkah ini software yang digunakan adalah Corel Draw.

d. Finishing

Setelah mendapatkan tampilan yang diharapkan, baru dilakukan proses cetak.
4.2.      Teknis Produksi Media
            Jenis media yang akan diproduksi adalah sebagai berikut :

1. Poster

-
Ukuran
:  A2 (42,0cm x 59,4cm)

-
Format
:  Vertikal

-
Bahan 
:  Glosy Paper
-
Teknik

:  Digital Laser Printing
- 
Finishing
:  Laminasi Dof Dingin

-
Penempatan
:..Jl. Ir. H. Djuanda (Dago), Jl. Cihampelas, ……………………..kampus-kampus / sekolah-sekolah SLTP dan ……………………..SLTA se-Bandung

2. Flyer

-
Ukuran
:  A5 (14,8 cmx21,0 cm)
-
Format
:  Horizontal
-
Bahan

:  Art paper

-
Teknik

:  Offset sparasi 4 warna (full colour)

-
Penempatan
:  Dibagikan setiap akhir minggu di sekitar Jl. Ir. H. …………………Djuanda (Dago), Jl. Cihampelas

3. Brosur

-
Ukuran
:  20 cm x 21 cm

-
Format
:  Horizontal

-
Bahan

:  Art paper

-
Teknik

:  Offset sparasi 4 warna (full colour)

-
Penempatan
:..Dibagikan kepada pengunjung Okta Studio …………………….Rekaman
4. Iklan Majalah
-
Ukuran
:  13 cm x 10 cm

-
Format
:  Horizontal

-
Bahan

:  News Paper 
-
Teknik

:  Offset sparasi 4 warna (full colour)

-
Penempatan
:  Pada majalah Audio Pro dikarenakan majalah               ...................................ini dikonsumsi oleh target sasaran
5. Spanduk

-
Ukuran
:  1 m x  3 m
-
Format
:  Horizontal

-
Bahan

:  Front Light Paper
-
Teknik

:  Laser Digital Printing
-
Penempatan
:..Jl. Kopo, Jl. Ir. H. Djuanda (Dago), Jl. ………………...Cihampelas
6. Billboard

-
Ukuran
:  3 M x 2,5 M
-
Format
:  Vertikal

-
Bahan

:  Allumunium

-
Teknik

:  Air Brush

-
Penempatan
: Jalan Tol Kopo (500 Meter kearah pintu Tol …………………….Kopo)
7. Papan Penunjuk Arah

-
Ukuran
:  30 CM x 75 CM

-
Format
:  Horizontal

-
Bahan

:  Acrilic susu

-
Teknik

:  Digital Printing

-     Penempatan.: Jalan sekitar Komplek Kopo Mas Regensi

8. Neon Box

-
Ukuran
:  60 CM x 120 CM
-
Format
:  Horizontal

-
Bahan

:  Acrilic susu

-
Teknik

:  Digital Printing

- Penempatan.:..Samping jalan depan ruko Okta Studio                 .Rekaman
9. Papan Nama

-
Ukuran
:  60 CM x 120 CM

-
Format
:  Horizontal

-
Bahan

:  Acrilic susu

-
Teknik

:  Digital Printing

-    Penempatan.: Depan ruko Okta Studio Rekaman

10. Flag Chain

-
Ukuran
:  60 CM x 120 CM

-
Format
:  Horizontal

-
Bahan

:  Katun

-
Teknik

:  Digital Printing

-     Penempatan.: Depan ruko Okta Studio Rekaman

11. Cover Pelindung Ban

-
Ukuran
:  Diameter 60 CM

-
Bahan

:  Kulit

-
Teknik

:  Digital Printing

- .Penempatan.:..Dibagikan kepada konsumen yang masuk ..beberapa kali dalam satu bulan dikhususkan  ..untuk yang mempunyai kendaraan mobil, ..disesuaikan .dengan kebijaksanaan Okta ..Studio Rekaman
12. T-shirt

-
Ukuran
:  All Size
-
Bahan

:  Katun

-
Teknik

:  Sablon Digital
-
Penempatan
:..Dibagikan kepada konsumen yang masuk …………………….beberapa kali dalam satu bulan disesuaikan …………………….dengan kebijaksanaan Okta Studio Rekaman
13. Jaket

-
Ukuran
:  All Size
-
Bahan

:  Katun

-
Teknik

:  Sablon Digital
-
Penempatan
:..Dibagikan kepada konsumen yang masuk …………………….beberapa kali dalam satu bulan disesuaikan …………………….dengan kebijaksanaan Okta Studio Rekaman
           14. Topi

-
Ukuran
:  All Size
-
Bahan

:  Katun

-
Teknik

:  Sablon Digital
-
Penempatan
:..Dibagikan kepada konsumen yang masuk …………………….beberapa kali dalam satu bulan disesuaikan …………………….dengan kebijaksanaan Okta Studio Rekaman
15. Stiker

-
Ukuran:
:  2,2 cm x 5,8 cm

-
Format
:  Horizontal

-
Bahan :
:  Glosy Stiker Paper
-
Teknik
:
:  Digital Printing
-
Penempatan
:  Dibagikan kepada semua orang yang datang

16. Jam Dinding

-
Ukuran
:  Diameter 30 CM

-
Bahan

:  Plastik

-
Teknik

:  Cetak Sablon Digital

-
Penempatan
:..Dibagikan kepada konsumen yang masuk …………………….beberapa kali dalam satu bulan disesuaikan …………………….dengan kebijaksanaan Okta Studio Rekaman

17. Mug

-
Ukuran
:  Diameter 8 cm/Tinggi 9,5 cm
-
Bahan

:  Mug keramik

-
Teknik

:  Cetak Sablon Digital dan Press
-
Penempatan
:..Dibagikan kepada konsumen yang masuk …………………….beberapa kali dalam satu bulan disesuaikan …………………….dengan kebijaksanaan Okta Studio Rekaman
18. Korek Api Gas
-
Ukuran
:  Tinggi 7,8 cm/ Lebar 2,2 cm
-
Bahan

:  Plastik

-    Teknik

:  Cutting Stiker

-
Penempatan
:..Dibagikan kepada konsumen yang masuk …………………………….beberapa kali dalam satu bulan disesuaikan …………………………….dengan kebijaksanaan Okta Studio Rekaman


19. Pin 

-
ukuran
:  Diameter (-+) 4 CM

-
bahan

:  Plastik dan Kaleng
-
teknik

:  Cetak Sablon Digital dan Press
-
Penempatan
:  Dibagikan kepada konsumen yang setia

20. Gantungan Kunci

-
Ukuran
:  Diameter (-+) 4 CM

-
Bahan

:  Plastik dan Kaleng

-
Teknik

:  Cetak Sablon Digital dan Press

-
Penempatan
:  Dibagikan kepada konsumen yang setia

21. Caver CD

-
Ukuran
:  Depan 12 CM X 14 CM



   Belakang 12 CM X 16 CM

-
Bahan

:  Art Paper
-
Teknik

:  Offset sparasi 4 warna (full colour)
-
Penempatan
:  Dibagikan sebagai fasilitas hasil rekaman
22. Label CD

-
Ukuran
:  Diameter 12 CM

-
Bahan

:  Plastik

-
Teknik

:  Offset sparasi 4 warna (full colour)
-
Penempatan
:  Dibagikan sebagai fasilitas hasil rekaman

4.3.      Spesifikasi Hardware dan software yang digunakan :

4.3.1.   Hardware

Procesor

: Intel P4

Motherboard

: Asus P4P800X

Hardisk

: Seagate Baracuda 120 GB 7200 rpm

Memory

: DDR Visipro 1 G PC 3200

Graphic card / VGA
: ATI Radeon X300
Sound Card

: Teratek EWS 88 MT

DVD room

: Sony DVD  RW DRU-810A
Monitor

           : Prolink 15 inc


Cassing

: ATX 400 watt

Mouse

: Logitech USB Wheel Mouse
Keyboard

: Buff Tech PS2 

Speaker

: TANNOY
4.3.2.  Software

Software yang digunakan pada perancanagan promosi ini adalah sebagai berikut :

 -  Corel draw X3
 -  Adobe photoshop CS2
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